DAYA CERNA NUTRIEN PADA KAMBING DENGAN SUPLEMENTASI DAUN GAMAL ATAU LAMTORO BERBASIS RUMPUT BENGGA by -, RAHMAT HIDAYAT
i 
 
DAYA CERNA NUTRIEN PADA KAMBING DENGAN 
SUPLEMENTASI DAUN GAMAL ATAU  
LAMTORO BERBASIS RUMPUT  
BENGGALA 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
 
RAHMAT HIDAYAT 
I 111 12 309 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS PETERNAKAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2017 
ii 
 
DAYA CERNA NUTRIEN PADA KAMBING DENGAN 
SUPLEMENTASI DAUN GAMAL ATAU  
LAMTORO BERBASIS RUMPUT  
BENGGALA 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
RAHMAT HIDAYAT 
I111 12 309 
 
 
 
 
 
 
 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Fakultas  
Peternakan Universitas Hasanuddin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS PETERNAKAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2017 
iii 
 
iv 
 
 
 
 
 
v 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh……………………………………… 
Segala puja dan puji bagi Allah SWT atas Rahmat dan Hidayah-Nya 
yang senantias tercurahkan kepada penulis sehingga dapat merampungkan 
penulisan Skripsi ini. Shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Muhammad 
SAW yang telah menjadi panutan serta telah membawa umat dari lembah 
kehancuran menuju alam yang terang benderang. 
Limpahkan rasa hormat, kasih sayang, cinta dan terima kasih tiada tara 
kepada Ayahanda Drs. Muh. Amir, M.Pd dan Ibunda Hj. Haderiah, S.ST yang 
telah melahirkan, mendidik dan membesarkan dengan penuh cinta dan kasih 
sayang yang begitu tulus kepada penulis sampai saat ini dan senantiasa 
memanjatkan doa dalam kehidupannya untuk keberhasilan penulis. Buat 
saudaraku tercinta, Reski Amelia, Amd.Keb yang telah mendukung, memberi 
perhatian perhatian,  menjadi penyemangat kepada penulis. Serta keluarga besarku 
yang selama ini banyak memberikan doa, kasih sayang, semangat dan saran. 
Semoga Allah senantiasa mengumpulkan kita dalam kebaikan dan ketaatan 
kepada-Nya. 
Terima kasih tak terhingga kepada bapak Prof. Dr. Ir. H. Muh. Rusdy, 
M.Agr selaku Pembimbing Utama dan kepada bapak Dr. Ir. Syamsuddin, MP, 
selaku Pembimbing Anggota atas didikan, bimbingan, serta waktu yang telah 
diluangkan untuk memberikan petunjuk dan menyumbangkan pikirannya dalam 
membimbing penulis mulai dari perencanaan penelitian sampai selesainya skripsi 
ini. 
vi 
 
Ungkapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis haturkan dengan 
segala keikhlasan dan kerendahan hati kepada: 
1. Bapak Dekan Fakultas Peternakan, Pembantu Dekan I,II dan III dan seluruh 
Bapak Ibu Dosen yang telah melimpahkan ilmunya kepada penulis, dan 
Bapak Ibu Staf Pegawai Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. 
2. Bapak Ir. Muhammad Aminawar, MM selaku Pembimbing Akademik. Ibu 
Dr. Nahriah, S.Pt.,MP selaku pembimbing Seminar pustaka dan bapak Dr. Ir. 
Syahriadi K., M.Si selaku Pembimbing Praktek Kerja Lapangan. 
3. Team PKL Peternakan Plasma PT. Bintang Sejahtera Bersama Kabupaten 
Maros. Teman-teman KKN Gel 90 Desa Mattombong Kec. Mattiro Sompe 
Kab. Pinrang. 
4. Teman angkatan Flock Mentality 2012 yang kompak selalu, teman ant 014, 
larva 013, solandeven 011, Lion 010, dan Merpati 09. 
5. Terima kasih kepada yang terspesial Andi Tenri Khaerani S.Pt yang paling 
setia menemani,  membantu,  pemberi motivasi dan selalu ada di samping 
penulis selama kuliah. 
6. Teman – teman EMWALK yang memberikan motivasi dan kompak selalu 
sejak tahun 2009. 
7. Teman-teman yang telah banyak membantu menyelesaikan skipsi ini Andi 
Tenri Khaerani Anwar S.Pt, Rahmawati S.Pt, Khaerun Nisa S.Pt, Sitti 
Nurjannah T S.Pt, Zuhranis Rustan, S.Pt dan para penghuni WGP. 
8. Rekan seperjuangan dalam penelitian yang gokil Alif , Mexan , Cullang, 
Ahmad yang saling kerja sama dan memberikan motivasi dalam 
melaksanakan penelitian ini. 
vii 
 
9. Lembaga Tercinta Himaprotek_UH, Senat Mahasiswa, dan Maperwa 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin yang telah banyak memberi 
wadah terhadap penulis untuk berproses dan belajar. 
Dengan sangat rendah hati, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik serta saran pembaca sangat 
diharapkan adanya oleh penulis demi perkembangan  dan kemajuan ilmu 
pengetahuan nantinya, terlebih khusus di bidang peternakan. Semoga makalah 
skripsi ini dapat memberi manfaat bagi para pembaca terutama bagi saya sendiri. 
AMIIN YA ROBBAL ALAMIN.  
Akhir Qalam Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu. 
 Makassar,   April 2017 
 
 Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
ABSTRAK 
Rahmat Hidayat. I11112309. Daya Cerna Nutrien pada Kambing dengan 
Suplementasi Daun Gamal atau Lamtoro Berbasis Rumput Benggala. 
Pembimbing Utama Muh. Rusdy dan Pembimbing Anggota Syamsuddin  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh penambahan 
daun gamal dan lamtoro pada ransum berbasis rumput benggala  tua terhadap 
daya cerna pakan pada ternak kambing. Kambing yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kambing lokal betina (kambing kacang)  dengan umur 
kambing yaitu 9 – 12 bulan. Pakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
rumput benggala (Pannicummaximum), daun Lamtoro (Leucaena leucocephala), 
dan daun Gamal (Gliricidia sepium). 1. Pemberian Rumput Benggala (RB) muda 
100%, 2. Pemberian Rumput Benggala (RB) tua 100%, 3. Pemberian Rumput 
Benggala Tua 60% + lamtoro 40%, 4. Pemberian Rumput Benggala (RB) tua 60% 
+ gamal 40%. Hasil penelitian bahwa dengan pemberian suplementasi daun gamal 
atau lamtoro pada pakan berbasis rumput dapat meningkatkan daya cerna protein 
kasar, daya cerna Neutral Detergent Fiber (NDF) dan daya cerna Acid Detergent 
Fiber (ADF). 
 
 
Kata Kunci : Daya Cerna nutrien, Kambing, pannicum maximum, gliricidia 
sepium,  leucaena leucocephala 
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ABSTRACT 
Rahmat Hidayat. I11112309. Nutrient Digestibility of  Goats supplemeted 
with Leucaena leucocephala or Gliricidia sepium fed guinea grass as basal 
diet. Under the guidance of Muhammad Rusdy as the main supervisor and 
Syamsuddin  as the supervisor member. 
 
 
The purpose of this study was to evaluate the effect of supplementation of  
leaves Gliricidia and Lamtoro on digestibility of nutrients in goats fed guinea 
grass based diets. The goats used  in this research were local goat (Kacang goat) 
aged of 9-12 months with an average body weight of 12 kg. The forage used in 
this study were guinea grass (Pannicum maximum), Lamtoro (Leucaena 
leucocephala), and  Gamal (Gliricidia sepium). Treatments were: 1  young guinea 
grass 100%,  2 old guinea grass 100% old, 3 old guinea grass 60% + Lamtoro 40 
%, and 4 old guniea grass  60% + 40% Gliricidia. The results of the study 
revealed that supplementation or Lamtoro or Gliricidia leaves on old guinea grass 
diets improved  the digestibility of dry matter, crude protein, neutral detergent 
fiber, and  acid detergents fibre in goat fed old guinea grass.  
 
 
Keywords :  Nutrient digestibility, goats, Panicum maximum, Gliricidia sepium, 
Leucaena leucocephala 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Kambing merupakan hewan yang termasuk dalam ternak ruminansia kecil. 
Pemeliharaan kambing saat ini oleh masyarakat bertujuan untuk memanfaatkan 
daging, kulit, kotoran dan susunya. Kambing merupakan hewan kedua setelah sapi 
yang termasuk dalam hewan berdaging merah yang digemari masyarakat 
Indonesia dan merupakan jenis ternak ruminansia penghasil daging yang cukup 
potensial. 
 Salah satu faktor keberhasilan yang sangat penting dalam usaha 
peternakan adalah pakan. Ternak kambing membutuhkan pakan hijauan yang 
cukup dan berkelanjutan guna memenuhi kebutuhan nutrisi untuk pemeliharaan 
tubuh, pertumbuhan dan produksi. Namun ketersediaan hijauan sangat bervariasi 
dan dipengaruhi oleh musim, pada saat musim hujan ketersediaan hijauan cukup 
melimpah sehingga melebihi kebutuhan ternak, namun pada musim kemarau 
produksi hijauan rendah sehingga peternak kesulitan untuk mendapatkan hijauan 
yang berakibat pada menurunnya produksi ternak. 
 Selain ketersediaan hijauan yang terbatas, kebiasaaan pemberian pakan 
kepada kambing yang hanya menggunakan rumput saja tidak efektif untuk 
memberikan efek maksimal untuk pertumbuhan ternak. Hal tersebut terkait 
dengan kurangnya energi dan protein yang terdapat dalam rumput-rumputan.Oleh 
karena itu, perlu dilakukan inovasi terhadap ketersediaan hijauan yang terbatas 
dan efektivitasnya rendah. Salah satu alternatif untuk mengatasi kekurangan gizi 
pada rumput-rumputan yaitu dengan pemberian pakan leguminosa. 
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 Rumput benggala (Panicummaximum) adalah jenis rumput yang banyak 
dimanfaatkan sebagai pakan  yang memiliki komposisi nutrisi yang baik. Rumput 
ini dapat tumbuh baik di semua jenis tanah dengan curah hujan lebih dari 760 
mm/tahun. Kemampuan produksinya dapat mencapai 60 ton/ha per tahun. 
Kelemahan rumput benggala yaitu pertumbuhan bunga yang sangat cepat 
sehingga  kandungan gizinya cepat menurun. Rumput benggala yang sudah 
berbunga perlu diberikan suplementasi pakan, baik berupa biji-bijian maupun  
leguminosa. 
 Di Indonesia, jenis legum yang banyak tersedia dan dapat dijadikan 
sebagai pakan suplemen terhadap rumput benggala adalah daun gamal 
(Gliricidiasepium) dan lamtoro (Leucaenaleucocephala). Ini disebabkan karena 
gamal dan lamtoro memiliki kandungan protein dan daya cerna yang lebih 
tinggidari pada rumput yang sudah tua sehingga mungkin cocok dijadikan 
suplemen pada ransum berbasis rumput benggala. Berdasarkan hal tersebut di atas 
maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh suplementasi daun 
gamal dan lamtoro terhadap daya cerna ternak kambing yang diberi ransum  
berbasis rumput benggala. 
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Rumusan Masalah 
1. Apakah dengan suplementasi daun gamal dan lamtoro dapat meningkatkan 
daya cerna ransum berbasis rumput benggala tua ? 
2. Manakah diantara kedua suplemen, daun gamal dan lamtoro yang lebih 
memberikan pengaruh terhadap daya cerna ransum berbasis rumput 
benggala? 
Hipotesis Penelitian  
1. Diduga bahwa pemberian daun gamal atau lamtoro dapat meningkatkan 
daya cerna ransum berbasis rumput benggala tua. 
2. Diduga bahwa suplementasi daun lamtoro memberikan pengaruh yang 
lebih besar terhadap daya cerna ransum berbasis rumput benggala. 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh penambahan 
daun gamal dan lamtoro pada ransum berbasis rumput benggala  tua terhadap 
daya cerna pakan pada ternak kambing. Manfaat penelitian ini adalah sebagai 
pegangan praktis oleh petani di lapangan dalam pemanfaatan  daun gamal dan 
lamtoro sebagai suplemen  berbasis rumput benggala  untuk memperoleh daya 
cerna yang optimum. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Rumput Benggala (Pannicummaximum) 
  Rumput benggala berasal  dari Afrika tepatnya di Zimbabwe  yang 
kemudian diberi nama latin Panicum maximum. Rumput ini dapat tumbuh baik di 
semua jenis tanah dengan curah hujan lebih dari 760 mm/tahun. Kemampuan 
produksinya dapat mencapai 60 ton bahan segar /ha per tahun.Rumput benggala 
mempunyai akar serabut dengan rhizoma pendek, berakar dalam sehingga dapat 
bertahan agak lama pada musim kemarau, walaupun tidak  tahan pada iklim yang 
sangat kering. Daun halus, panjang 30–50 cm, lebar 1–2 cm, sedikit berbulu. 
Tingginya dapat mencapai 1,25 m, tergantung varietasnya (Prawiradiputra dkk., 
2006). 
Menurut Reksohadiprodjo (1994), rumput benggala mempunyai 
sistematika sebagai berikut : 
Phylum : Spermatophyte 
Subphylum : Angiospermae 
Classic  : Monocotyledonae 
Ordo  : Giumiflora 
Familia : Poaceae 
Sub Familia : Panicoideae 
Genus  : Panicum  
Spesies : Panicum maximum 
 Rumput beggala dapat digunakan sebagai rumput potongan. 
Daun/batangnya yang muda dimanfaatkan sebagai rumput kering dan dapat 
dipotong setiap bulan sekali dan dapat bertahan hingga umur 4 tahun, tergantung 
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pada kesuburan tanah dan curah hujan. Produksi hijauan segar bisa mencapai 
100–150 ton/ha/tahun, kandungan protein kasar 5,5–9,5%, lemak kasar 2,1%, 
serat kasar 33,6%, abu 3,0%, TDN 53%, dan bahan kering 92,4% . Satu kali 
pemotongan dengan interval 45 hari adalah 12,5 – 18,75 ton dapat mencukupi 
kebutuhan ternak sebanyak kurang lebih 9 – 13 ekor sapi dengan berat badan 300 
kg  (McIlroy, 1977). 
Gamal (Gliricidiasepium) 
 Tanaman gamal (Gliricidiasepium) adalah nama jenis perdu darikerabat 
polong - polongan (suku Fabaceae atau Leguminosae). Penyebaran alamitidak 
jelas karena telah dibudidayakan sejak lama, tetapi bukti kuat menunjukkan 
bahwa penyebarannya terbatas pada hutan musim kering gugur daun di dataran 
rendah pesisir Pasifik dan beberapa lembah pedalaman di Amerika Tengah dan 
Meksiko. Tanaman ini sekarang sudah menyebar di seluruh daerah tropika 
termasuk Indonesia (Direktorat Perbenihan Tanaman Hutan, 2002). Tanaman 
gamal dapat dilihat pada: 
 
 
 
 
    Gambar 1. Daun gamal 
 Menurut Elevitch and John (2006) taksonomi tumbuhan ini 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kerajaan : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
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Ordo  : Fabales 
Famili  : Fabaceae 
Subfamili : Faboideae 
Genus  : Gliricidia 
Spesies : Gliricidia maculata atau Gliricidia sepium 
 Daun, biji, dan kulit batang gamal mengandung zat yang bersifat racun 
bagi manusia dan ternak, kecuali ruminansia.Ramuan bahan-bahan itu digunakan 
sebagai pestisida dan rodentisida alami (Jensen, 2003). 
 Gamal merupakan tanaman yang baik untuk diberikan kepada ternak 
kambing karena mempunyai kandungan protein yang tinggi 23,5%. Tanaman ini 
tumbuh subur sepanjang tahun dan produksinya cukup tinggi. Selain itu juga bisa 
tumbuh di daerah panas seperti di daerah sulawesi selatan dan daerah lain, baik 
yang mempunyai curah hujan tinggi maupun yang rendah sampai daerah yang 
relative kering. Hijauan gamal mengandung protein kasar 20-30% BK, serat kasar 
15%, dan kecernaan in vitro bahan kering 60-65%. Gamal mengandung protein 
kasar (CP) 18 – 24% pada waktu musim hujan dan 17 – 22% pada waktu musim 
kemarau (Sukanten et al., 1994). 
 Kelemahan gamal sebagai pakan ternak yaitu mengandung zat 
racun.Pertama dicoumerol, suatu senyawa yang mengikat vitamin K dan dapat 
menganggu serta menggumpalkan darah. Dicoumerol diperkirakan merupakan 
hasil konversi dari coumarin yang disebabkan oleh bakteri ketika terjadi 
fermentasi. Meskipun coumarin tidak beracun, jika berubah menjadi senyawa 
dicoumarin dapat berbahaya bagi ternak, terutama ternak monogastrik seperti 
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kelinci dan unggas. Fakta lapangan menunjukkan tidak banyak ternak ruminansia 
yang keracunan dicoumerol yang disebabkan oleh daun gamal. Zat lain yang perlu 
diwaspadai adalah nitrat (NO3). Sebenarnya nitrat tidak beracun terhadap ternak, 
namun jika dalam jumlah banyak dapat menyebabkan penyakit yang disebut 
keracunan nitrat (nitrate poisoning). Nitrat yang secara alamiah terdapat pada 
tanaman diubah menjadi nitrit oleh proses pencernaan lalu nitrit dikonversi 
menjadi amonia. Amonia kemudian dikonversi lagi menjadi protein oleh bakteri 
dalam rumen (Kementrian Pertanian Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, 2009). 
Lamtoro (Leucaenaleucocephala) 
 Lamtoro adalah salah satu jenis polong-polongan serba-guna yang paling 
banyak ditanam dalam pola pertanaman campuran (wanatani). Pohon ini sering 
ditanam dalam jalur-jalur berjarak 3-10 m, diantara larikan-larikan tanaman pokok 
(Siregar, 2005). 
Klasifikasi secara umum dari tumbuhan Lamtoro (Leucaena leucocephala) 
adalah : (Purwanto, 2007) 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Fabales 
Family  : Fabaceae 
Genus  : Leucaena  
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Spesies : Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit. 
 Hasil analisis kimia daun lamtoro mengandung protein kasar 24,2%, abu 
7,5%, energi metabolisme 2450 kkal/kg, serat kasar 21,5%, kalsium 1,68%, dan 
posfor 0,21%. Daun lamtoro juga memiliki nilai gizi yang tinggi, dengan asam 
amino yang terdapat dalam proporsi yang seimbang dan dapat menjadi sumber 
vitamin yang melimpah. Komposisi kimia zat makanannya dalam bahan kering 
terdiri atas 25,90 % protein kasar, 20.40 % serat kasar dan 11 % abu (2,30 % Ca 
dan 0,23 % P), karotin 530.00 mg/kg dan tanin 10,15 mg/kg (NAS, 1997). 
 
  
 
 
   Gambar 2. Lamtoro 
 Lamtoro dapat digunakan sebagai sumber nitrogen fermentable di dalam 
rumen dan untuk mensuplai protein by-pass pada usus halus. Penggunaan lamtoro 
dalam bentuk segar sebagai suplemen pada hijauan yang berkualitas rendah pada 
kambing menunjukkan bahwa kira-kira 65% dari protein lamtoro didegradasi 
dalam rumen, sementara  35% protein lamtoro berupa protein bypass (Bamualim, 
1995). 
 By-pass protein penting bagi ternak ruminansia karena protein tersebut 
tidak didegradasi di dalam rumen sehingga dapat didegradasi dan dimanfaatkan 
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ternak di usus halus. Pertumbuhan ternak akan lebi cepat apabila ternak diberikan 
protein yang dapat didegradasi di dalam rumen maupun tidak didegradasi di 
rumen (Mathis, 2006). 
Daya Cerna 
Kecernaan atau daya cerna merupakan bagian dari nutrien pakan yang 
tidak diekskresikan dalam fases dan yang diasumsikan sebagai bagian yang 
diabsorbsi oleh ternak. Mc Donald et al., (1995) menyatakan bahwa kecernaan 
pakan dipengaruhi oleh komposisi kimia pakan, dan fraksi serat pakan. 
 Kecernaan dipengaruhi oleh jumlah serta kandungan nutrien yang 
dikonsumsi oleh ternak tersebut. Besarnya kecernan menentukan banyaknya 
nutrient yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 
pertumbuhan (Paramita dkk., 2008). Selain itu, kecernaan dapat dipengaruhi oleh 
tingkat pemberian pakan, spesies hewan, kandungan lignin bahan pakan, 
defisiensi zat makanan, pengolahan bahan pakan, pengaruh gabungan 
bahanpakan, dan gangguan saluran pencernaan. Daya cerna dipengaruhi juga oleh 
suhu,laju perjalanan makanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik bahan 
makanan, komposisi ransum, dan pengaruh terhadap perbandingan dari zat 
makanan lainnya, jenis kelamin, umur dan strain, meskipun tidak konsisten 
(Sukaryana dkk., 2011). 
 Kecernaan bahan pakan memiliki hubungan negatif dengan kandungan 
serat kasar dari bahan pakan tersebut. Semakin rendah serat kasar maka semakin 
tinggi kecernaan ransum (Despal, 2000). Tillman dkk., (2005) menyatakan bahwa 
kecernaan serat kasar tergantung pada kandungan serat kasar dalam ransum dan 
jumlah serat kasar yang dikonsumsi. Kadar serat kasar terlalu tinggi dapat 
10 
 
mengganggu pencernaan zat lain. Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain kadar serat dalam pakan, komposisi penyusun serat 
kasar dan aktivitas mikroorganisme (Maynard et al., 2005). 
 Kecernaan protein kasar tergantung pada kandungan protein dalam 
ransum. Ransum yang kandungan proteinnya rendah, umumnya mempunyai 
kecernaan yang rendah pula dan sebaliknya. Tinggi rendahnya kecernaan protein 
tergantung pada kandungan protein bahan pakan dan banyaknya protein yang 
masuk dalam saluran pencernaan (Tillman dkk., 2005). 
 Ada beberapa cara dalam menentukan evaluasi kecernaan hijauan pakan, 
yaitu in vitro, in sacco, dan in vivo. Tipe evaluasi pakan in vivo merupakan 
metode penentuan kecernaan pakan menggunakan hewan percobaan dengan 
analisis pakan dan feses. Dengan metode in vivo dapat diketahui pencernaan 
bahan pakan yang terjadi didalam seluruh saluran pencernaan ternak, sehingga 
nilai kecernaan pakan yang diperoleh mendekati nilai sebenarnya. Kecernaan in 
vivo merupakan suatu cara penentuan kecernaan nutrien menggunakan hewan 
percobaan dengan analisis nutrien pakan dan feses (Arora, 1989), menyatakan 
bahwa pengukuran kecernaan atau nilai cerna suatu bahan merupakan usaha untuk 
menentukan jumlah nutrien dari suatu bahan yang didegradasi dan diserap dalam 
saluran pencernaan. Daya cerna merupakan persentse nutrien yang diserap dalam 
saluran pencernaan yang hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara 
jumlah nutrien yang dikonsumsi dengan jumlah nutrien yang dikeluarkan dalam 
feses. 
Percobaan kecernaan dibedakan menjadi dua periode, yaitu periode 
pendahuluan/pembiasaan dan periode koleksi. Periode pendahuluan berlangsung 4 
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sampai 10 hari, koleksi 4 sampai 10 hari (Harris, 1970). Tingkat konsumsi yang 
konsisten ditetapkan selama periode pendahuluan untuk menghindari fluaktuasi 
ekskresi yang dramatis, dan perbedaan jumlah feses dapat menyebabkan 
kesalahan dalam percobaan ini (Arora, 1989). Selama percobaan tersebut feses 
dikumpulkan, di timbang, dan dianalisis untuk mengetahui zat-zat makanannya 
(Sarwono, 2012). 
Teknik dasar eksperimen kecernaan pakan koleksi total (in vivo) meliputi 
pengukuran total Voluntary feed intake dan penimbangan total feses ternak 
(selama 48 jam) dalam kandang metabolisme. Nilai kecernaan zat pakan 
(misalnya : Bahan kering, protein, energi) ditentukan oleh jumlah zat pakan 
tersebut yang tidak ditemukan kembali dalam feses Pemberian pakan dapat secara 
adlibitum, sesuai kebututhan hidup pokok. Umumnya diperlukan waktu 48 jam 
untuk ternak ruminansia menyelesaikan proses pencernaan dan mengeluarkan sisa 
pakan melalui feses (Ismartoyo, 2011). 
Pada teknik penelitian secara in vivo, proses yang dapat diamati antara lain 
sebagai berikut : 
1. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan berkaitan dengan kecernaan nutrien yang dikandungmya, 
sedangkan kecernaan dipengaruhi oleh jumlah serta kandungan nutrien yang 
dikonsumsi oleh ternak tersebut. Besarnya kecernaan menentukanbanyaknya 
nutrien yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 
pertumbuhan. Kemampuan seekor ternak mengkonsumsi pakan tergantung pada 
hijauan, temperatur lingkungan, ukuran tubuh ternak dan keadaan fisiologi ternak. 
Konsumsi makanan akan bertambah jika aliran makanan cepat tercerna atau jika 
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diberikan makanan yang berdaya cerna tinggi. Penambahan makanan penguat atau 
konsentrat ke dalam pakan ternak juga dapat meningkatkan palatabilitas pakan 
yang dikonsumsi dan pertambahan berat badan (Anggorodi, 1990). 
Bahan pakan merupakan bahan yang dapat dimakan dan dicerna oleh 
hewan ternak, terdiri atas dua komponen utama yaitu air dan bahan kering. Bahan 
kering dibagi lagi menjadi dua, yaitu bahan organik dan bahan anorganik. Bahan 
organik terdiri atas karbohidrat, lemak, protein dan vitamin. Bahan anorganik 
terdiri atas mineral dengan berbagai unsur-unsurnya. Makanan yang dikonsumsi 
ternak sebelum siap dimanfaatkan oleh tubuh ternak terlebih dahulu harus 
mengalami perombakan. Bahan makanan tersebut dirombak melalui proses 
pencernaan yang berlangsung dalam saluran pencernaan. Pada kondisi normal, 
konsumsi bahan kering dijadikan ukuran konsumsi ternak. Konsumsi bahan 
kering bergantung pada banyak faktor, diantaranya adalah kecernaan bahan kering 
pakan, kandungan energi metabolis dan kandungan serat kasar. Bahan kering yang 
dikonsumsi dikurangi jumlah yang disekresikan merupakan jumlah yang dapat 
dicerna. Kualitas dan kuantitas bahan kering harus diketahui untuk meningkatkan 
kecernaan bahan makanan yang akan mempengaruhi jumlah konsumsi pakan. 
Kualitas dari bahan kering akan mempengaruhi kualitas bahan organik dan 
mineral yang terkandung dalam bahan pakan. Konsumsi bahan kering merupakan 
faktor penting untuk menunjang asupan nutrien yang akan digunakan untuk hidup 
pokok dan produksi (Anitasari, 2001). 
Kecernaan bahan kering yang tinggi pada ternak ruminansia menunjukkan 
tingginya zat nutrisi yang dicerna terutama yang dicerna oleh mikroba rumen. 
Semakin tinggi nilai persentase kecernaan bahan pakan tersebut, berarti semakin 
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baik kualitasnya. Kisaran normal bahan kering yaitu 50,7-59,7%. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi kecernaan bahan kering,yaitu jumlah ransum yang 
dikonsumsi, laju perjalanan makanan di dalam saluran pencernaan dan jenis 
kandungan gizi yang terkandung dalam ransum tersebut. Faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi nilai kecernaan bahan kering ransum adalah tingkat proporsi bahan 
pakan dalam ransum, komposisi kimia, tingkat protein ransum, persentase lemak 
dan mineral. Salah satu bagian dari bahan kering yang dicerna oleh mikroba di 
dalam rumen adalah karbohidrat struktural dan karbohidrat non struktural 
(Anitasari, 2001). Pemberian pakan pada ternak kambing sebaiknya dilakukan 
sedikit demi sedikit tetapi berulangkali, sesuai kebiasaan kambing, sehingga untuk 
memenuhi kebutuhan gizi bagi ternak tersebut perlu diberi kesempatan yang lebih 
banyak untuk membangun jaringan-jaringan baru yang rusak (Sumoprastowo, 
1986). 
 Analisa kimia untuk menetukan nilai makanan berserat dapat dilakukan 
melalui sistem ADF dan NDF (Alderman,1980). Haris (1970) menyatakan bahwa 
NDF merupakan metode yang cepat untuk mengetahui total serat dari dinding sel 
yang terdapat dalam serat tanaman sedangkan ADF digunakan sebagai suatu 
langkah persiapan untuk mendeterminasikan lignin, sehingga hemiselulosa dapat 
diestimasi dari perbedaan struktur dinding sel dengan ADF itu sendiri.  
 NDF dan ADF mengandung 15% pentosan yang disebut micellar pentosan 
yang disebut micellar pentosan yang kurang dapat dicerna dibandingkan dengan 
jenis karbohidrat lainnya. Pentosan adalah campuran araban dan xilan dengan zat 
lain dalam tanaman, dalam hidrolisis keduanya menghasilkan keduanya arabinose 
yang ditemukan dalam hemisellulosa (Arora, 1989). 
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 ADF dapat digunakan untuk megestimasi kecernaan bahan kering dan 
energi makanan ternak. ADF ditentukan dengan menggunakan larutan detergent 
acid, dimana residunya terdiri atas selulosa dan lignin (Ensminger dan Olentine, 
1980). Selanjutnya dinyatakan pula mengestimasi konsumsi bahan kering hijauan 
makanan ternak, NDF mempunyai kolerasi yang tinggi dengan jumlah konsumsi 
hijauan makanan ternak. Semakin tinggi NDF dan ADF maka kualitas hijauan 
makanan ternak semakin rendah. 
 Perenggangan ikatan lingoselulosa dan ikatan lingohemiselulosa 
menyebabkan ADF yang terikat bersama hemisellulosa akan lepas, sehingga 
kandungan ADF hijauan proses ensilase (Chuzaeni, 1994). Selanjutnya 
dinyatakan pula bahwa peningkatan kandungan ADF suatu hijauan pakan ternak 
akan menyebabkan peningkatan kandungan NDF pada hijauan tersebut. 
 Anggorodi (1990) menyatakan bahwa sellulosa tidak dapat dicerna dan 
digunakan sebagai makanan kecuali pada hewan ruminansia yang mempunyai 
pengaruh kecil terhadap sellulosa. Analisis Van Soest mendefenisikan serat kasar 
sebagai bahan yang masih tertinggal setelah bahan pakan direbus dalam asam 
basa. Serat kasar mengandung fraksi-fraksi selulosa, hemiselulosa dan lignin yang 
dapat dikategorikan sebagai fraksi penyusun dinding sel tanaman. Defenisi 
tersebut didasarkan pada nilai nutrisi dan serat kasar yang dapat dicerna oleh 
enzim-enzim yang dikeluarkan oleh saluran pencernaan mamalia maupun ternak 
nonruminansia. 
2. Kecernaan Pakan 
 Kecernaan pakan akan ditentukan oleh karakteristik degradasi dan 
kecepatan aliran (outflowrate) atau laju dari zat pakan tersebut meninggalkan 
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rumen sedangkan konsumsi pakan akan ditentukan oleh kecernaan pakan dan 
kapasitas rumen (Ismartoyo, 2011). 
3. Faktor Ternak 
Volume rumen tergantung dari berat ternak, dan tingkat serta waktu 
dimana pakan tinggal dalam saluran gastrointestinal dan dalam retikulo-rumen. 
Mengunyah dan ruminansia berperan untuk membantu dan memudahkan proses 
degradasi pakan. Faktor ternak meliputi berbagi keadaan status produksi ternak itu 
sendiri (Orskov, 1992). 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – Januari 2016, 
bertempat di Kebun Penelititian Lapangan Tanaman Pakan dan Pastura Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin, dan uji daya cerna nutrien dilakukan di 
Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian  
Bahan utama penelitian ini adalah kambing lokal betina (kambing kacang) 
sebanyak 4 (empat) ekor, umur kambing yang digunakan yaitu 9 – 12 bulan 
dengan berat badan rata-rata 12 kg. Pakan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu, rumput benggala (Pannicummaximum), daun Lamtoro (Leucaena 
leucocephala), dan daun Gamal (Gliricidia sepium). 
Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini yaituparang, meteran, tali 
rapiah, pisau pemotong (cutter), kantong plastik, ember, ayakan tanah, meteran, 
timbangan pakan dan peralatan laboratorium untuk uji daya cerna nutrien. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan bujur sangkar Latin 4x4. Dengan 4 
perlakuan dan 4 kali ulangan, dengan perlakuan sebagai berikut : 
- Perlakuan 1 (P1) = Pemberian Rumput Benggala (RB) muda 100% 
- Perlakuan 2 (P2) = PemberianRumput Benggala (RB) tua 100% 
- Perlakuan 3 (P3) = Pemberian Rumput Benggala Tua 60% + lamtoro 40% 
- Perlakuan 4 (P4) = Pemberian Rumput Benggala (RB) tua 60% + gamal 
40% 
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Prosedur Penelitian 
 Penelitian  dilakukan di dalam kandang yang terletak di kebun penelitian 
lapangan Tanaman Pakan dan Pastura Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar pada akhir 2016 sampai awal 2017. Empat ekor kambing 
lokal jantan (kambing kacang) yang sedang bertumbuh dengan rata-rata berat  
12,00 kg dengan umur 8 bulan digunakan untuk mengukur daya cerna nutrien 
pada kambing yang diberi pakan basal rumput benggala dan disuplementasi 
dengan daun lamtoro atau daun gamal. Penelitian dirancang dengan menggunakan 
rancangan bujur sangkar Latin 4 x 4.Tiap periode berlangsung selama 15 hari 
yang terdiri dari 10 hari untuk masa adaptasi dan 5 hari untuk pengumpulan data. 
Masing-masing kambing dipelihara di dalam kandang metabolisme yang 
berukuran 1,0 x 1,5 m yang dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum. Pada 
masing-masing kandang, untuk memisahkan feses dan urine, di bagian bawah 
kandang disimpan rank kawat dengan saringan berjarak 1 mm sebagai tempat 
feses dan di bawahnya ditempatkan talang karet  dalam posisi miring sebagai 
tempat lewat urine dimana di ujung bawahnya ditaruh kontainer sebagai tempat 
urine. Sebelum penelitian dimulai, kambing dikarantina selama 10 hari dimana 
pada waktu tersebut diberikan obat-obatan anti parasit dan multivitamin untuk 
meningkatkan stamina.Selama waktu tersebut, ternak diberikan pakan sesuai 
dengan perlakuan untuk adaptasi.Setelah masa adaptasi berakhir, penelitian 
dimulai dengan memberikan ransum perlakuan.Ransum perlakuan adalah 
1.rumput benggala muda (RBM) 100% (umur pertumbuhan kembali 1 – 2 bulan), 
2. rumput gajah tua (RBT) 100% (25 -75%  berbunga), 3. RBT 60% + lamtoro 
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40%, dan 4.RBT 60% + gamal 40%.Perbandingan antara jenis hijauan didasarkan 
atas bahan kering. 
 Ransum diberikan pada ternak secara ad libitum dua kali sehari yaitu pada 
jam 8,00 pagi dan 5,00 sore sebanyak lebih 25% dari jumlah yang biasa 
dikonsumsi dengan proporsi yang sama pada pagi dan sore. Air minum dan 
mineral disiapkan secara bebas untuk semua ternak.Banyaknya ransum yang 
diberikan dan yang disisa selama penelitian ditimbang untuk mengukur konsumsi 
pakan.Kadar bahan kering, protein kasar, NDF, ADF, kalsium dan fosfor 
dianalisis untuk menentukan konsumsi bahan kering dan nutrien. Feses yang 
diekskresikan tiap hari dikumpul di dalam kantong plastik lalu ditimbang dan 
diambil sampel untuk disimpan di dalam freezer pada temperatur – 20o C. Feses 
yang terkumpul selama 5 hari kemudian dicampur menjadi satu untuk selanjutnya 
dikeringkan di dalam oven dengan temperatur 65
o
 C selama 72 jam untuk analisis 
bahan kering,  protein kasar, kadar NDF dan ADF yang dilakukan untuk 
menentukan daya cerna bahan kering dan nutrient. 
Parameter yang Diamati 
 Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah : 
1. Analisis Potein Kasar 
 Penentuan kadar protein melalui metode Kjeldahl dengan tahapan sebagai 
berikut (AOAC, 2005): 
Kadar Protein Kasar % =   
Keterangan: 
V = Volume titrasi contoh 
N = Normalitas larutan H2SO4, sebagai penitar 
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P = Faktor pengencer 100/5 
Persentase kecernaan protein kasar dihitung berdasarkan rumus : 
Kecernaan Protein Kasar (%) =  
2. Penentuan Daya CernaNeutral Detergent Fiber (NDF) 
 Prosedur kerja analisis kecernaan NDF dan ADF menurut (Van 
Soest,1982) adalah sebagai berikut : 
Daya Cerna NDF (%) =  
3. Penentuan Daya CernaAcid Detergent Fiber (ADF) 
 Prosedur kerja analisis kecernaan NDF dan ADF menurut (Van 
Soest,1982) adalah sebagai berikut : 
Daya Cerna ADF (%) =  
Analisis Data 
 Data yang diperoleh dari parameter yang diteliti diolah dengan analisis 
keragaman dengan menggunakan program SPSS versi 16.  Perbedaan antara hasil 
perlakuan diuji lebih lanjut dengan uji beda nyata terkecil (BNT). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi Kimia Bahan Pakan 
 Komposisi kimia bahan pakan yang dipakai dalam penelitian  dapat dilihat 
pada Tabel 1.  
 Tabel 1. Komposisi Nutrien (% Bahan Kering) Bahan Pakan 
Bahan Pakan Bahan 
Kering 
Protein 
Kasar 
NDF ADF Kalsium Fosfor 
RB muda   14.82       9.56    57,35     34,34     0,35    0,18 
RB tua   16.77       6.84    68,53   45,18     0,31    0,22 
Lamtoro   19.47     17.90   39,69    30,63     1,45    0,12 
Gamal   19.05     18.66   46,33   36,08     1,73    0,16 
  
 Pakan hijauan digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi untuk 
pemeliharaan, pertumbuhan dan produksi.Ketersediaan dan kualitas pakan hijauan 
sangat dipengaruhi oleh musim.Pada musim kemarau,  kualitas hijauan yang 
rendah perlu disuplementasi dengan sumber pakan berkualitas tinggi seperti 
legum.  Daya cerna nutrien pada kambing dengan suplementasi daun gamal dan 
lamtoro berbasis rumput benggala dapat dilihat pada Tabel 1. 
 Tabel 2. Pengaruh Daya Cerna Nutrien pada Kambing dengan 
                          Suplementasi Pakan daun Gamal dan Lamtoro Berbasis Rumput 
                          Benggala 
Perlakuan Daya Cerna 
Bahan Kering 
Daya Cerna 
Protein Kasar 
Daya Cerna 
NDF 
Daya Cerna 
ADF 
P1 51.43 ± 1,59
a 
61.15  ± 3.30
b
 51.04  ± 2.18
b
 50.18 ± 1.95
b
 
P2 36.11 ± 3.80
 
50.21  ± 7.94
a
 36.47  ± 6.89
a
 37.08 ± 6.45
a
 
P3 49.69 ± 4.59
bc
 58.81  ± 6.94
b
 49.82  ± 6.49
b
 50.00 ± 6.79
b
 
P4 45.93  ± 1.11
b
 55.73  ± 2.07
ab
 45.03 ± 3.62
b
 44.93 ± 3.61
b
 
Keterangan : Huruf yang berbeda diatas kanan data berbeda nyata pada 
                          taraf 5%  
P1 : Pemberian rumput benggala  muda 100% 
  P2 : Pemberian rumput benggala  tua 100% 
  P3 : Pemberian rumput benggala tua 60% + lamtoro 40% 
  P4 : Pemberian rumput benggala tua 60% + gamal 40% 
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 Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa  daya cerna bahan kering, 
protein kasar, NDF dan  ADF pada perlakuan P1, P3 dan P4 tidak berbeda nyata 
(P<0,05), tetapi berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan P2. Hal 
ini menunjukkan bahwa  rumput benggala muda, daun lamtoro dan daun gamal 
lebih mudah  dicerna oleh mikroba rumen dan dikeluarkan dari saluran 
pencernaan dari pada rumput benggala tua. 
 Daya cerna bahan kering hijauan yang diperoleh pada penelitian ini lebih 
rendah dari pada yang hijauan yang umum diberikan pada ternak di Irlandia 
seperti dilaporkan oleh Keady (2017)  yaitu rata-rata 67,3% dan paling rendah 
52%. Hal ini mungkin disebabkan karena relatif rendahnya kadar energi, protein 
dan tingginya kadar serat pada hijauan tropis dibandingkan dengan rumput 
temperate akibat pertumbuhan yang cepat dan kedewasaa yang cepat (Devendra 
and Gohl, 1970).  
 Daya cerna bahan kering pada rumput benggala tua lebih rendah dari pada 
rumput benggala muda dan rumput benggala tua yang disuplementasi dengan 
daun lamtoro dan gamal (Tabel 1). Hal ini mungkin dsebabkan oleh tingginya 
kandungan serat pada rumput benggala tua. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakanan oleh Zhang et al. (2013) bahwa dengan meningkatnya kadar serat 
berbahan pulp gula bit dalam ransum, daya cerna bahan kering, protein kasar dan 
energi menurun. Kandungan lignin yang  tinggipada rumput benggala tua 
mungkin merupakan penyebab utama rendahnya daya cerna rumput benggala tua.. 
Lignin tidak dapat dicerna, oleh karena itu tidak digunakan oleh ruminansia 
sebagai energi (Endang, dkk., 2011) Lignin menghambat kecernaan hemiselulosa 
dan sellulosa (Jung dan Vogel, 1986).  
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 Disamping disebabkan karena tingginya kadar serat, rendahnya daya cerna 
rumput benggala tua mungkin disebabkan karena rendahnya kadar protein 
kasarnya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Anonymous (2017) 
bahwa daya cerna hijaun dipengaruhi oleh komposisi kimianya seperti kandungan 
protein. Penambahan protein atau senyawa N bukan protein pada ransum yang 
rendah kadar protein kasarnya meningkatkan daya cerna dengan merangsang 
pertumbuhan mikroba rumen. Selanjunya dikemukakan bahwa bahwa pemberian 
karbohidrat larut air yang berlebihan seperti molases > 7% mengakibatkan 
rendahnya daya cerna  serat. Tetapi sebaliknya, tingginya kadar serat 
mempengaruhi daya cernannya. Juga dikemukakan bahwa kekurangan mineral 
pada ternak herbivora akan menurunkan daya cerna serat dan nutrien lainnya  
 Pada Tabel 1 terlihat bahwa walaupun tidak berbeda nyata, daya cerna 
bahan kering dan  protein lebih tinggi pada kambing yang diberi rumput benggala 
muda dari pada yang disuplementasi dengan dengan daun lamtoro atau gamal. Hal 
ini mungkin disebabkan karena perbedaan imbangan energi dan protein pada 
rumput benggala muda dengan campuran rumput benggala tua dengan daun 
lamtoro atau gamal. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sultan et al. 
(2009) bahwa ransum dengan berbagai level energi dan protein mempengaruhi 
konsumsi bahan kering, daya cerna bahan kering dan protein. Diduga bahwa 
campuran rumput benggala tua dengan daun lamtoro atau gamal mengandung 
energi yang lebih rendah yang menurunkan daya cernanya. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Daya cerna nutrien rumput benggala muda yang diberikan pada kambing 
lebih tinggi dibandingkan yang diberikan rumput benggala tua. 
2. Daya cerna nutrien rumput benggala tua yang disuplementasi daun lamtoro 
atau daun gamal yang diberikan lebih tinggi dibandingkan yang diberikan 
rumput benggala tua saja. 
 
Saran 
 Pakan yang diberikan tidak dalam keadaan segar  sebaiknya dilayukan 
terlebih dahulu 2-3 jam. 
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LAMPIRAN 
Daya Cerna Bahan Kering 
 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
SAMPEL 1 P1 5 
2 P2 5 
3 P3 5 
4 P4 5 
 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:DAYACERNABAHANKERING 
SAMPE
L Mean Std. Deviation N 
P1 51.4360 1.59790 5 
P2 36.1100 3.80224 5 
P3 49.6940 4.59896 5 
P4 45.9320 1.11641 5 
Total 45.7930 6.73496 20 
 
DAYACERNABAHANKERING 
Duncan    
SAMPE
L N 
Subset 
1 2 3 
P2 5 36.1100   
P4 5  45.9320  
P3 5  49.6940 49.6940 
P1 5   51.4360 
Sig.  1.000 .076 .393 
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Daya Cerna Protein Kasar 
 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
SAMPEL 1 P1 5 
2 P2 5 
3 P3 5 
4 P4 5 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable: DAYA CERNA PROTEIN KASAR 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
P1 61.1560 3.30867 5 
P2 50.2180 7.94571 5 
P3 58.8120 6.94962 5 
P4 55.7320 2.07839 5 
Total 56.4795 6.65769 20 
 
DAYA CERNA PROTEIN KASAR 
Duncan   
SAMPEL N 
Subset 
1 2 
P2 5 50.2180  
P4 5 55.7320 55.7320 
P3 5  58.8120 
P1 5  61.1560 
Sig.  .141 .167 
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Daya Cerna NDF 
 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
SAMPEL 1 P1 5 
2 P2 5 
3 P3 5 
4 P4 5 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:DAYA CERNA NDF 
SAMPE
L Mean Std. Deviation N 
P1 51.0420 2.18647 5 
P2 36.4740 6.89706 5 
P3 49.8260 6.49366 5 
P4 45.0340 3.62710 5 
Total 45.5940 7.56059 20 
 
DAYA CERNA NDF 
Duncan   
SAMPE
L N 
Subset 
1 2 
P2 5 36.4740  
P4 5  45.0340 
P3 5  49.8260 
P1 5  51.0420 
Sig.  1.000 .101 
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Daya Cerna ADF 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
SAMPEL 1 P1 5 
2 P2 5 
3 P3 5 
4 P4 5 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:DAYA CERNA ADF 
SAMPE
L Mean Std. Deviation N 
P1 50.1880 1.95967 5 
P2 37.0820 6.45605 5 
P3 50.0000 6.79837 5 
P4 44.9340 3.61806 5 
Total 45.5510 7.20496 20 
 
DAYA CERNA ADF 
Duncan   
SAMPE
L N 
Subset 
1 2 
P2 5 37.0820  
P4 5  44.9340 
P3 5  50.0000 
P1 5  50.1880 
Sig.  1.000 .143 
 
 
 
 
31 
 
DOKUMENTASI 
   
 
 
 
32 
 
RIWAYAT HIDUP 
RAHMAT HIDAYAT, lahir di Pangkajene pada 
tanggal 19 Mei 1993, sebagai anak ke dua dari dua 
bersaudara dari pasangan bapak Drs. Muh. Amir M.Pd 
dan Hj. Haderiah, S.ST. 
Jenjang pendidikan formal yang pernah ditempuh 
adalah Sekolah Dasar Negeri 1 Pangkajene Sidrap, lulus 
pada tahun 2005. Kemudian melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama 
SMP Negeri 2 Pangkajene Sidrap, lulus pada tahun 2008. Kemudian melanjutkan 
ke Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Pangkajene Sidrap, dan lulus pada 
tahun 2011. 
 Setelah menyelesaikan Tingkat SMA, pada tahun 2012 penulis diterima di 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) melalui jalur Ujian Tertulis Masuk Perguruan 
Tinggi Negeri (SNMPTN) Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, 
Makassar. Penulis menyelesaikan Strata 1 (S1) dan mendapatkan gelar S.Pt pada 
Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin pada Mei 2017. 
 
 
 
 
